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 Abstract: Peningkatan kepatuhan pajak jangka 

panjang tidak hanya ditentukan oleh kebijakan fiskal, 

tetapi juga oleh kesiapan generasi muda sebagai 

calon wajib pajak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pengetahuan, pemahaman, 

dan kesadaran perpajakan terhadap persepsi 

kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakan di masa mendatang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada mahasiswa. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh parsial maupun simultan antarvariabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, 

pemahaman, dan kesadaran perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap persepsi kesiapan 

mahasiswa dalam menjalankan kewajiban 

perpajakan, baik secara individual maupun secara 

bersama-sama. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat literasi dan kesadaran 

perpajakan yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi 

pula kesiapan mereka untuk berperan sebagai wajib 

pajak di masa depan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris terhadap pengembangan literasi 

perpajakan serta menjadi dasar bagi institusi 

pendidikan dalam memperkuat pendidikan 

perpajakan bagi generasi muda. 
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PENDAHULUAN  
Pajak ialah satu diantara instrumen utama dalam pendanaan pembangunan nasional dan 

penyelenggaraan pemerintahan. Sejumlah besar pendapatan negara Indonesia berasal pada pajak, 

sehingga keberlangsungan pembangunan begitu terikat atas taraf kepatuhan wajib pajak. Sistem 

perpajakan yang berlaku di Indonesia menerapkan self-assessment system, yaitu sistem yang 

menyerahkan kepercayaan penuh untuk WP untuk menghitung, membayar, dan melaporkan 

kewajiban pajaknya sendiri. Dengan sistem ini, kesadaran serta pemahaman WP menjadi faktor 

kunci dalam menambah kepatuhan perpajakan (Farida , 2022). 

Keberhasilan pelaksanaan kewajiban perpajakan bukan sekedar ditetapkan dari kebijakan 
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serta pengawasan pemerintah, namun dari kesiapan individu pula sebagai wajib pajak. Kesiapan 

tersebut tidak muncul secara tiba-tiba ketika seseorang telah memiliki penghasilan, melainkan 

dibentuk melalui proses pembelajaran, pemahaman, dan internalisasi nilai-nilai perpajakan sejak 

dini. Oleh karena itu, mahasiswa sebagai generasi muda dan calon wajib pajak di masa mendatang 

memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung keberhasilan sistem perpajakan 

nasional(Jaya, 2022). 

Mahasiswa yang memiliki persepsi kesiapan tinggi akan menunjukkan minat untuk 

mendaftar menjadi WP, menghitung serta melaporkan pajak secara tepat, serta memahami 

tanggung jawab moral menjadi penduduk negara. Mahasiswa, khususnya yang berasal dari 

program studi Akuntansi dan Ekonomi, merupakan calon wajib pajak yang diharapkan mampu 

berperan aktif dalam pembangunan ekonomi nasional melalui kontribusi pajak kedepannya. Maka, 

penting agar memahami sejauh mana persepsi kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan kewajiban 

pajak mereka. Persepsi kesiapan ini mencerminkan tingkat pemahaman, kesiapan mental, serta niat 

mahasiswa untuk mematuhi peraturan perpajakan ketika mereka telah menjadi wajib pajak yang 

aktif I made., (2022). Persepsi kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan kewajiban pajak tidak 

terbentuk dengan mendadak tetapi didampaki dari beragam aspek yang saling berkaitan. Beberapa 

faktor utama yang diduga memengaruhi persepsi kesiapan mahasiswa tersebut antara lain 

pengetahuan perpajakan, pemahaman perpajakan, dan kesadaran perpajakan. 

 Pengetahuan pajak ialah satu diantara aspek inti yang memengaruhi kesiapan mahasiswa 

saat melaksanakan kewajiban pajak. Pengetahuan perpajakan yang tinggi menjadikan para 

mahasiswa cenderung mudah menerapkan wawasan dengan keadaan yang nyata di lapangan. 

Menurut Astari & Sinarwati (2024) pengetahuan perpajakan yaitu pemahaman seseorang terhadap 

ketentuan pajak, baik terkait jenis pajak, tarif, prosedur pelaporan, maupun sanksinya. Pengetahuan 

wajib pajak ialah aspek inti guna mengembangkan  kepatuhan WP, jika WP memahami dengan 

benar terkait ketetapan perpajakan yang ada, menjadikan WP bisa dengan sendirinya mencukupi 

tanggungan pajaknya. Studi ini mengindikasikan jika makin luas pengetahuan WP mengenai 

kebijakan perpajakan yang ada, menjadikan makin meningkat taraf kepatuhan pajaknya. Dengan 

demikian, taraf pengetahuan WP terhadap hak serta kewajiban perpajakannya bisa memengaruhi 

keputusan wajib pajak dalam memenuhi kebijakan perpajakan yang ada.  

Permasalahan pengetahuan perpajakan di kalangan mahasiswa Indonesia, khususnya 

mahasiswa akuntansi, masih menunjukkan kondisi yang beragam dan perlu ditingkatkan. 

Fenomena ini diperkuat dengan temuan DJP yang mendorong program Pajak. Program ini lahir 

sebagai respon terhadap kesenjangan pemahaman pajak di kalangan pelajar dan mahasiswa. Materi 

perpajakan tidak secara mendalam diajarkan dalam kurikulum, sehingga wawasan perpajakan 

siswa sangat terbatas. Padahal sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk perspektif 

generasi muda melalui pembelajaran kewarganegaraan, ekonomi, atau sosial. Tanpa integrasi 

materi pajak yang memadai, pemahaman pelajar tentang pajak akan tetap rendah. 

Namun demikian, fenomena rendahnya pemahaman perpajakan di kalangan generasi muda 

tetap menjadi isu penting yang perlu diatasi secara sistematis agar Indonesia memiliki generasi 

penerus yang sadar, peduli, serta kritis dalam mengawal penggunaan pajak untuk kesejahteraan 

rakyat Wulandari & Budiarti (2025) Dalam beberapa penelitian, ditemukan bahwa pengetahuan 

perpajakan mahasiswa dapat meningkat dengan metode pembelajaran yang tepat seperti project 

based learning dan sosialisasi yang kuat. Namun, secara umum masih ada tantangan dalam 

membangun kesadaran dan kesiapan mahasiswa sebagai calon wajib pajak, karena kesenjangan 

antara teori yang diterima dengan penerapan praktis di lapangan. Edukasi perpajakan yang intensif 

dan penguatan literasi perpajakan melalui kurikulum dan kegiatan pembelajaran memang sangat 
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penting untuk diperkuat di lingkungan perguruan tinggi guna mempersiapkan mahasiswa dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan yang semakin efektif kedepannya (Yetti et al., 2024). 

Selain pengetahuan, pemahaman perpajakan juga mempunyai fungsi yang begitu utama 

guna menghasilkan asumsi kesiapan mahasiswa. Pemahaman perpajakan mencakup kemampuan 

individu dalam memahami peraturan perpajakan secara lebih mendalam, termasuk prosedur 

administrasi perpajakan seperti pendaftaran NPWP, penghitungan pajak terutang, pengisian dan 

pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT), serta mekanisme pembayaran pajak. Pemahaman yang baik 

akan membuat mahasiswa merasa lebih siap dan tidak ragu dalam melaksanakan kewajiban pajak 

di masa mendatang. Pemahaman yang baik tentang peraturan pajak akan mendorong wajib pajak 

untuk mematuhi kewajiban pajak. Meskipun telah banyak penelitian yang membahas pengaruh 

pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak, penelitian 

yang mengkaji pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap persepsi kesiapan mahasiswa sebagai 

calon wajib pajak masih tergolong terbatas. Selain itu, penelitian yang secara khusus dilakukan 

pada mahasiswa Universitas Indo Global Mandiri juga masih belum banyak ditemukan. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna menganalisis pengaruh pengetahuan, 

pemahaman, dan kesadaran perpajakan terhadap persepsi kesiapan mahasiswa dalam 

melaksanakan kewajiban pajak di masa mendatang Kadek et al., 2025).  

Pemahaman perpajakan adalah tingkat kemampuan seseorang dalam mengetahui, 

menginterpretasikan, dan menerapkan ketentuan peraturan perpajakan secara benar. Mahasiswa 

yang memiliki pemahaman pajak yang baik dapat memahami fungsi pajak, tata cara perhitungan, 

pembayaran, pelaporan, dan konsekuensi hukum apabila terjadi pelanggaran kewajiban pajak. 

Namun, pengalaman mahasiswa yang masih terbatas pada aspek teoritis membuat pemahaman 

tersebut masih perlu ditingkatkan agar dapat diterapkan dengan benar dalam konteks nyata di masa 

depan. Oleh karena itu, pemahaman perpajakan bagi mahasiswa bukan hanya penting sebagai bekal 

ilmu, tetapi juga sebagai upaya membentuk perilaku taat pajak demi mendukung penerimaan 

negara dan pembangunan nasional. Pemahaman perpajakan memiliki arti sebagai sesuatu yang  

dapat diserap dan dipelajari. (Naifa,2022). 

Kesadaran perpajakan merupakan sikap dan kemauan seseorang untuk secara sukarela 

memahami, mengakui, dan melaksanakan kewajiban perpajakan sebagai bentuk kontribusi 

terhadap negara tanpa adanya paksaan. Kesadaran ini tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan 

administratif, tetapi juga dengan nilai moral dan rasa tanggung jawab sosial. Menurut (Indriani 

,2024). Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda memiliki potensi besar untuk menjadi agen 

perubahan dalam meningkatkan kesadaran pajak di masyarakat. Permasalahan kesadaran pajak 

mahasiswa di Indonesia menunjukkan gambaran yang kompleks dan menarik. Meskipun pajak 

merupakan sumber utama penerimaan negara dan sangat vital bagi pembangunan nasional, tingkat 

kesadaran pajak di kalangan mahasiswa masih perlu ditingkatkan. Kesadaran pajak juga erat 

kaitannya dengan sikap moral dan karakter nasionalis mahasiswa. kesadaran pajak dalam 

pembelajaran di perguruan tinggi menunjukkan bahwa mengintegrasikan materi perpajakan 

dengan pendidikan karakter dapat memperkuat sikap nasionalis dan meningkatkan kesadaran serta 

kepatuhan pajak mahasiswa. Hal ini menjadi bukti bahwa selain aspek kognitif, faktor affective 

dan psikomotor juga perlu diperhatikan dalam membangun kesadaran pajak yang berkelanjutan 

(Trina et al., 2023).     

Fenomena di lingkungan Universitas Indo Global Mandiri memperlihatkan bahwa tingkat 

pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran perpajakan mahasiswa masih perlu ditingkatkan. Hal ini 

diperkuat oleh hasil pengamatan dan wawancara langsung yang dilakukan peneliti terhadap 

mahasiswa, yang menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa mengenai praktik perpajakan masih 
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tergolong rendah. Ketika diberikan studi kasus, banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menghitung PPh, mengidentifikasi objek pajak, hingga melakukan pelaporan melalui sistem 

administrasi perpajakan seperti e-Filing. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh kurangnya 

latihan praktik, minimnya pemanfaatan aplikasi perpajakan dalam proses pembelajaran, serta 

terbatasnya pengalaman mahasiswa dalam melakukan simulasi perhitungan dan pelaporan pajak. 

Kondisi ini berpotensi menyebabkan rendahnya persepsi kesiapan mahasiswa dalam 

melaksanakan kewajiban pajak ketika mereka telah menjadi wajib pajak di masa mendatang. 

Kurangnya pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran perpajakan pada mahasiswa dikhawatirkan 

akan berdampak pada rendahnya tingkat kepatuhan pajak generasi muda di masa depan. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

persepsi kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan kewajiban pajak. 

 

LANDASAN TEORI 

Theory of Planned Behavior 

Icek Ajzen mengembangkan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai pengembangan 

dari Theory of Reasoned Action yang sebelumnya dirumuskan bersama Martin Fishbein. Dalam 

teori ini, perilaku individu dijelaskan melalui behavioral intention (niat berperilaku), yang dibentuk 

oleh tiga konstruk utama, yaitu attitude toward behavior (sikap terhadap perilaku), subjective 

norms (norma subjektif), dan perceived behavioral control (kontrol perilaku yang dipersepsikan) 

(Fishbein & Ajzen, 1975; Ajzen, 1985; Ajzen, 1991). 

Menurut Ajzen (1991), semakin positif sikap seseorang terhadap suatu perilaku, semakin 

kuat tekanan sosial yang mendukung, serta semakin tinggi keyakinan individu atas kemampuannya 

melakukan perilaku tersebut, maka semakin kuat niat individu untuk merealisasikan perilaku 

tersebut. TPB telah banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku kepatuhan, perilaku keuangan, 

dan kepatuhan perpajakan karena mampu menjelaskan keterkaitan antara faktor kognitif, sosial, 

dan kontrol diri dalam pengambilan keputusan (Bobek & Hatfield, 2003; Damayanti et al., 2015). 

Dalam konteks penelitian ini, TPB digunakan sebagai teori utama untuk menjelaskan 

persepsi kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan kewajiban pajak di masa mendatang. Variabel 

pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran perpajakan diposisikan sebagai faktor kognitif dan 

psikologis yang membentuk sikap, norma subjektif, serta kontrol perilaku mahasiswa terhadap 

kewajiban perpajakan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pengetahuan, pemahaman, dan 

kesadaran perpajakan, maka semakin tinggi pula persepsi kesiapan mahasiswa untuk melaksanakan 

kewajiban perpajakan. 

 

Konsep Persepsi Kesiapan 

Stephen P. Robbins mendefinisikan persepsi sebagai proses individu dalam mengorganisasi 

dan menginterpretasikan kesan sensorik untuk memberikan makna terhadap lingkungannya 

(Robbins & Judge, 2017). Persepsi tidak hanya dipengaruhi oleh stimulus eksternal, tetapi juga 

dipengaruhi oleh pengalaman, motivasi, pembelajaran, dan karakteristik personal individu. 

Sementara itu, kesiapan (readiness) dipahami sebagai kondisi psikologis, mental, dan 

perilaku seseorang dalam menghadapi perubahan atau tuntutan tertentu secara efektif. Menurut 

Chris Argyris, kesiapan mencerminkan kemampuan individu untuk menyesuaikan diri terhadap 

tuntutan baru melalui kesiapan kognitif dan afektif (Argyris, 1993). Selanjutnya, Holt et al. (2007) 

menjelaskan bahwa kesiapan individu terbentuk melalui keyakinan akan kemampuan diri, 

dukungan lingkungan, dan pemahaman terhadap perubahan yang akan dihadapi. 

Dalam konteks penelitian ini, persepsi kesiapan mahasiswa dimaknai sebagai penilaian 



 5365 
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 

Vol.5, No.4, Mei 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5298 (online) 

 

subjektif mahasiswa mengenai kemampuan, kemauan, dan kesiapan mereka dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakan ketika telah menjadi wajib pajak. 

 

Pengetahuan Perpajakan 

Benjamin S. Bloom menyatakan bahwa pengetahuan (knowledge) merupakan kemampuan 

individu untuk mengingat, mengenali, dan memahami informasi yang telah diperoleh (Bloom et 

al., 1956). Pengetahuan merupakan domain kognitif paling dasar yang menjadi fondasi 

terbentuknya pemahaman, analisis, dan pengambilan keputusan. 

Dalam konteks perpajakan, pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman individu 

mengenai konsep dasar perpajakan, fungsi pajak, hak dan kewajiban wajib pajak, peraturan 

perpajakan, serta mekanisme administrasi perpajakan (Mardiasmo, 2023). Pengetahuan perpajakan 

berperan penting dalam membentuk behavioral beliefs sebagaimana dijelaskan dalam TPB, di 

mana individu yang memiliki pengetahuan perpajakan yang baik cenderung memiliki keyakinan 

positif terhadap manfaat pajak sehingga membentuk sikap positif terhadap kepatuhan pajak (Ajzen, 

1991). 

 

Pemahaman Perpajakan 

Menurut Bloom et al. (1956), pemahaman (comprehension) merupakan kemampuan 

individu untuk menjelaskan, menginterpretasikan, dan menerapkan informasi yang telah dipelajari 

ke dalam situasi nyata. Pemahaman berada pada tingkat kognitif yang lebih tinggi dibandingkan 

sekadar pengetahuan. 

Dalam konteks perpajakan, pemahaman perpajakan dapat diartikan sebagai kemampuan 

wajib pajak dalam memahami peraturan perpajakan, prosedur pembayaran, pelaporan, serta 

penerapan ketentuan perpajakan dalam praktik (Mardiasmo, 2023). Pemahaman perpajakan 

berkaitan erat dengan perceived behavioral control dalam TPB, karena semakin tinggi pemahaman 

individu terhadap sistem perpajakan, semakin tinggi keyakinannya untuk mampu memenuhi 

kewajiban perpajakan (Ajzen, 1991). 

 

Kesadaran Perpajakan 

Paulo Freire menjelaskan bahwa kesadaran (conscientization) merupakan kondisi ketika 

individu mampu memahami realitas sosial secara kritis dan bertindak secara reflektif terhadap 

tanggung jawab sosialnya (Freire, 1970). Kesadaran tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, 

tetapi juga internalisasi nilai dan tanggung jawab moral. 

Dalam konteks perpajakan, kesadaran perpajakan merupakan kondisi ketika individu 

memahami fungsi dan manfaat pajak, mengakui kewajiban perpajakan sebagai tanggung jawab 

warga negara, serta memiliki kemauan internal untuk melaksanakan kewajiban tersebut secara 

sukarela (Nurmantu, 2005). Kesadaran perpajakan berkaitan erat dengan attitude toward behavior 

dan subjective norms dalam TPB, karena kesadaran lahir dari internalisasi nilai pribadi dan 

pengaruh lingkungan sosial (Ajzen, 1991). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Uji Validitas  

Responden penelitian berasal dari Semester 3, 5, dan 7 dengan konsentrasi Perpajakan, 

Keuangan, dan yang belum mengambil konsentrasi, sehingga mewakili objek penelitian. Uji 

validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel (0,195) menggunakan SPSS versi 
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30. Hasil pengujian menunjukkan seluruh item memiliki r hitung > r tabel, sehingga dinyatakan 

valid dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas X1 (Pengaruh Pengetahuan) 
Item Pertanyaan  Rhitung  Rtabel  Kriteria  

1  0,556 0,152 Valid  

2  0,513 0,152 Valid  

3  0,664 0,152 Valid  

4  0,678 0,152 Valid  

5  0,689 0,152 Valid  

6  0,582 0,152 Valid  

7 0,650 0,152 Valid 

8 0,594 0,152 Valid 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji validitas variabel X1 (Pengaruh Pengetahuan) yang diolah 

menggunakan SPSS versi 30, menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel tersebut 

dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung masing-masing item pernyataan yang 

lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,152 pada tingkat signifikansi 5% dengan 

jumlah responden sebanyak 166 orang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan pada variabel X1 (Pengaruh Pengetahuan) layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas X2 (Pemahaman Perpajakan) 
Item Pertanyaan  Rhitung  Rtabel  Kriteria  

1  0,716 0,152 Valid  

2  0,674 0,152 Valid  

3  0,764 0,152 Valid  

4  0,686 0,152 Valid  

5  0,716 0,152 Valid  

6  0,621 0,152 Valid  

7 0,724 0,152 Valid 

8 0,697 0,152 Valid 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada tabel di atas, diketahui bahwa seluruh 

item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai r hitung masing-masing item pernyataan yang lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel 

sebesar 0,152 pada tingkat signifikansi 5% dengan jumlah responden sebanyak 166 orang. Oleh 

karena itu, seluruh item pernyataan telah memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan dalam instrumen penelitian ini layak digunakan 

sebagai alat ukur dalam penelitian. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas X3 (Kesadaran Perpajakan) 
Item Pertanyaan  Rhitung  Rtabel  Kriteria  

1  0,593 0,152 Valid  

2  0,734 0,152 Valid  

3  0,715 0,152 Valid  

4  0,672 0,152 Valid  
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5  0,665 0,152 Valid  

6  0,599 0,152 Valid  

7 0,600 0,152 Valid 

8 0,730 0,152 Valid 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada Tabel 3, diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan variabel Kesadaran Perpajakan (X3) dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r 

hitung masing-masing item pernyataan yang lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 

0,152 pada tingkat signifikansi 5% dengan jumlah responden sebanyak 166 orang. Dengan 

demikian, seluruh item pernyataan telah memenuhi kriteria validitas. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan dalam instrumen penelitian ini layak digunakan 

sebagai alat ukur dalam penelitian. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Y (Persepsi Kesiapan Mahasiswa dalam Melaksanakan 

Kewajiban Pajak di Masa Mendatang) 
Item Pertanyaan  Rhitung  Rtabel  Kriteria  

1  0,637 0,152 Valid  

2  0,643 0,152 Valid  

3  0,728 0,152 Valid  

4  0,691 0,152 Valid  

5  0,712 0,152 Valid  

6  0,631 0,152 Valid  

7 0,670 0,152 Valid 

8 0,665 0,152 Valid 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada Tabel 4, diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan variabel Persepsi Kesiapan Mahasiswa dalam Melaksanakan Kewajiban Pajak di Masa 

Mendatang (Y) dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r hitung masing-masing item 

pernyataan yang lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,152 pada tingkat 

signifikansi 5% dengan jumlah responden sebanyak 166 orang. Dengan demikian, seluruh item 

pernyataan telah memenuhi kriteria validitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

butir pernyataan dalam instrumen penelitian ini layak digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan keandalan instrumen 

penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 

mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten ketika digunakan berulang kali. Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha melalui 

program SPSS versi 30. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel 

penelitian yang menunjukkan nilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel, sehingga seluruh item pernyataan 

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian pada tahap analisis selanjutnya. 
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 
No.  Variabel  Cronbach Alpha  Kriteria  Keterangan  

1  Pengaruh Pengetahuan 0,767 0,60 Reliabel 

2  Pemahaman Perpajakan 0,850 0,60 Reliabel 

3  Kesadaran Perpajakan 0,817 0,60 Reliabel 

4 Persepsi Kesiapan Mahasiswa dalam Melaksanakan 

Kewajiban Pajak 
0,827 0,60 Reliabel 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga dapat dinyatakan reliabel. Variabel Pengaruh 

Pengetahuan memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,767, yang menunjukkan bahwa instrumen 

pengukuran pada variabel ini konsisten dan dapat dipercaya. Variabel Pemahaman Perpajakan 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,850, yang berarti memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat baik. Selanjutnya, variabel Kesadaran Perpajakan menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,817, yang juga memenuhi kriteria reliabilitas. Sementara itu, variabel Persepsi Kesiapan 

Mahasiswa dalam Melaksanakan Kewajiban Pajak memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,827, 

yang menunjukkan bahwa item pernyataan pada variabel tersebut konsisten dalam mengukur 

konstruk yang diteliti. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov 

(K-S) melalui program SPSS versi 30. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) > 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini 

berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas dalam penelitian ini: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

2. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat 

hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak mengandung gejala multikolinearitas, karena dapat memengaruhi ketepatan estimasi 

koefisien regresi. Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model regresi dinyatakan tidak mengalami 

multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Berikut hasil Uji 

multikolinearitas pada penelitian ini:  
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Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics Keterangan 

 Tolerance VIF 

X1 Pengaruh Pengetahuan  .234 4.267 Tidak terjadi multikolinearitas  

X2 Pemahaman Perpajakan .207 4.839 Tidak terjadi multikolinearitas  

X3 Kesadaran Perpajakan .344 2.908 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

   

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 7, diketahui bahwa seluruh variabel 

independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

kurang dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga varians residual bersifat konstan 

atau disebut homoskedastisitas. Apabila terjadi heteroskedastisitas, maka varians residual akan 

berbeda-beda pada setiap pengamatan, yang dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam estimasi 

koefisien regresi dan memengaruhi keandalan hasil pengujian hipotesis. Oleh karena itu, pengujian 

heteroskedastisitas perlu dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan layak 

dan memenuhi asumsi klasik. 

 

 
Sumber: Data yang diolah (2025) 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang disajikan pada gambar 1 melalui grafik 

scatterplot antara Regression Standardized Predicted Value dan Regression Studentized Residual, 

terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y 

serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola mengerucut, bergelombang, atau melebar. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi yang 

digunakan.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varians residual dalam penelitian ini 

bersifat konstan (homoskedastis), sehingga model regresi memenuhi salah satu asumsi klasik dan 

layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 



5370 
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 
Vol.5, No.4, Mei 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5298 (online) 

 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 

(Sig.) dan nilai t hitung dengan ketentuan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Apabila nilai Sig. 

< 0,05 dan nilai t hitung > t tabel, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Hasil uji t dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.205 1.163  6.195 <,001   

Pengetahuan .188 .073 .208 2.574 .011 .234 4.267 

Pemahaman .322 .077 .361 4.183 <,001 .207 4.839 

Kesadaran 

Perpajakan 
.290 .054 .358 5.350 <,001 .344 2.908 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan jumlah responden 166 dan 3 variabel independen, diperoleh df = 162 dengan 

t tabel 1,975 (α = 5%). Hasil uji menunjukkan seluruh t hitung > t tabel dan signifikansi < 0,05, 

sehingga semua variabel berpengaruh signifikan. 

a. Pengetahuan Perpajakan 

Memiliki koefisien 0,188; t hitung 2,574; sig. 0,011 < 0,05, sehingga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa. 

b. Pemahaman Perpajakan 

Memiliki koefisien 0,322; t hitung 4,183; sig. < 0,001, sehingga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan mahasiswa. 

c. Kesadaran Perpajakan 

Memiliki koefisien 0,290; t hitung 5,350; sig. < 0,001, sehingga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan mahasiswa. 

Artinya, semakin tinggi pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran perpajakan, semakin 

tinggi kesiapan mahasiswa dalam memenuhi kewajiban pajak. 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen yang 

terdiri dari pengetahuan perpajakan, pemahaman perpajakan, dan kesadaran perpajakan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap persepsi kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan kewajiban 

pajak di masa mendatang. 

 

Tabel 9. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3270.134 3 1090.045 162.933 <,001b 

Residual 1083.800 162 6.690   

Total 4353.934 165    

Sumber: Data yang diolah (2025) 
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Berdasarkan hasil uji F yang disajikan pada Tabel 4.12, diperoleh nilai F hitung sebesar 

162,933 dengan tingkat signifikansi < 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan, pemahaman perpajakan, dan 

kesadaran perpajakan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 

kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Dengan demikian, model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak (fit) untuk menjelaskan hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen, serta dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen dalam suatu model regresi. Nilai 

R² menunjukkan proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh seluruh variabel 

independen yang dimasukkan ke dalam model secara simultan. Dalam penelitian ini, uji koefisien 

determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel pengetahuan perpajakan, 

pemahaman perpajakan, dan kesadaran perpajakan mampu menjelaskan variasi persepsi kesiapan 

mahasiswa dalam melaksanakan kewajiban pajak di masa mendatang. Nilai R² dinyatakan dalam 

rentang antara 0 sampai dengan 1. Nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan bahwa kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin besar, sedangkan nilai R² yang 

mendekati 0 menunjukkan bahwa kemampuan tersebut semakin kecil. 

 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .867a .751 .746 2.58653 

Sumber: Data yang diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 10, diperoleh nilai R Square sebesar 

0,751. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 75,1% variasi persepsi kesiapan mahasiswa dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan dapat dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari 

pengetahuan perpajakan, pemahaman perpajakan, dan kesadaran perpajakan. Sementara itu, 

sisanya sebesar 24,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,746 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen 

yang digunakan, model regresi tetap memiliki kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variabel 

dependen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki daya jelas yang baik dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya 
 

Pembahasan 

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan 

Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kesiapan 

mahasiswa (B = 0,188; t = 2,574; sig. 0,011 < 0,05), sehingga H₁ diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pengetahuan mahasiswa mengenai pajak, semakin tinggi pula kesiapan 

mereka dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Secara teoritis, pengetahuan menjadi dasar 

dalam membentuk sikap dan persepsi kontrol perilaku. Hasil ini sejalan dengan Theory of Planned 

Behavior (TPB) dan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan 

meningkatkan kesiapan dan kepatuhan wajib pajak. 

2. Pengaruh Pemahaman Perpajakan 

Pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan (B = 0,322; t = 4,183; sig. < 

0,001), sehingga H₂ diterima. Artinya, semakin baik pemahaman mahasiswa terhadap aturan dan 
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praktik perpajakan, semakin tinggi kesiapan mereka. Pemahaman tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga mencerminkan kemampuan dalam mengaplikasikan perpajakan. Hasil ini konsisten 

dengan TPB yang menekankan pentingnya kontrol perilaku, serta didukung penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pemahaman meningkatkan kepatuhan dan kesiapan wajib pajak. 

3. Pengaruh Kesadaran Perpajakan 

Kesadaran perpajakan berpengaruh positif dan signifikan (B = 0,290; t = 5,350; sig. < 

0,001), sehingga H₃ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran mahasiswa 

tentang pentingnya pajak, semakin tinggi kesiapan mereka. Kesadaran mencerminkan tanggung 

jawab moral dan sikap positif terhadap pajak. Temuan ini sejalan dengan TPB dan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa kesadaran berperan penting dalam membentuk perilaku dan 

kepatuhan perpajakan. 

4. Pengaruh Secara Simultan (Uji F) 

Secara simultan, pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran perpajakan berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan mahasiswa (F = 162,933; sig. < 0,001), sehingga H₄ diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesiapan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi satu faktor, tetapi kombinasi 

aspek kognitif (pengetahuan dan pemahaman) serta afektif (kesadaran). Ketiga variabel tersebut 

bersama-sama membentuk sikap, norma, dan kontrol perilaku yang mendorong kesiapan 

mahasiswa dalam melaksanakan kewajiban pajak di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, pemahaman, dan 

kesadaran perpajakan masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 

kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan kewajiban pajak di masa mendatang. Selain itu, ketiga 

variabel tersebut juga secara simultan berpengaruh signifikan, yang menunjukkan bahwa kesiapan 

mahasiswa dibentuk oleh kombinasi aspek pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran perpajakan. 

Perguruan tinggi diharapkan meningkatkan kualitas pembelajaran perpajakan melalui 

praktik, seminar, dan kerja sama dengan pihak terkait. Mahasiswa perlu lebih aktif dalam 

mempelajari perpajakan dari berbagai sumber. Direktorat Jenderal Pajak diharapkan memperluas 

edukasi kepada mahasiswa sebagai calon wajib pajak. Peneliti selanjutnya disarankan 

menambahkan variabel lain seperti literasi digital dan memperluas objek penelitian agar hasil lebih 

komprehensif. 
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